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ABSTRACT:
Keywords: o . . .
Vannamei Shrimp; Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) requires feed management and health to support
Probiotics; growth and survival. One of the widely used approaches is the addition of probiotics in feed. This study
Dosage; aims to evaluate the effect of probiotic supplementation at different doses through feed on the survival
Feed; and growth of vannamei shrimp during the nursery stage. The study was conducted experimentally
Effectiveness. using four treatments: A (no probiotic/control), B (2 mi/kg feed), C (3 mi/kg feed), and D (4 ml/kg feed),
each with three replications. Shrimp were stocked at a density of 100 individuals per liter and reared in
a controlled system. Observed parameters included survival rate (%), absolute weight gain (g), specific
growth rate (SGR, %/day), and water quality. The results showed that probiotic supplementation
influenced the survival and growth performance of vannamei shrimp, although the differences were not
statistically significant (p > 0.05). Treatment B (2 ml/kg feed) yielded the highest results, with a survival
rate of 61.3%, an average absolute weight gain of 8.8 g, and the highest specific growth rate compared
to other treatments. Treatment A (without probiotics) showed the lowest performance in both survival
and growth. Water quality parameters (temperature, pH, DO, and ammonia) were within the optimal
range for vannamei shrimp growth.
ABSTRAK:
Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) memerlukan manajemen pakan dan
Kata kunci: kesehatan untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Salah satu pendekatan yang
Udang Vaname; banyak digunakan adalah penambahan probiotik dalam pakan. Penelitian ini bertujuan untuk
Probiotik; mengevaluasi pengaruh pemberian probiotik pada dosis berbeda melalui pakan terhadap kelangsungan
Dosis; hidup dan pertumbuhan udang vaname pada stadia pentokolan. Penelitian dilakukan secara
Pakan; eksperimental dengan menggunakan empat perlakuan, yaitu: A (tanpa probiotik/control), B (2 ml/kg
Efektifitas. pakan), C (3 ml/kg pakan), dan D (4 mi/kg pakan), masing-masing dengan tiga ulangan. Udang ditebar

dengan padat tebar 100 ekor/liter dan dipelihara dalam sistem terkontrol. Parameter yang diamati
meliputi kelangsungan hidup (%), pertambahan bobot mutlak (g), dan laju pertumbuhan harian (SGR,
%/hari), kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik berpengaruh terhadap
performa kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang vaname, meskipun tidak berbeda nyata secara
statistik (p > 0,05). Perlakuan B (2 mi/kg pakan) memberikan hasil tertinggi dengan kelangsungan hidup
sebesar 61,3%, bobot mutlak rata-rata 8,8 g, dan laju pertumbuhan harian tertinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Perlakuan A (tanpa probiotik) menunjukkan performa terendah baik dalam hal
kelangsungan hidup maupun pertumbuhan. Parameter kualitas air (suhu, pH, DO, dan amonia) berada
dalam kisaran optimal untuk pertumbuhan udang vaname.
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PENDAHULUAN

Udang vaname (Litopenaeus vannamei)
merupakan salah satu komoditas utama dalam
industri akuakultur global, termasuk di Indonesia
(Mustafa et al. 2023; Asmild et al. 2024). Komoditas
ini  sangat diminati

karena memiliki berbagai

keunggulan, antara lain tingkat pertumbuhan yang
tinggi,
ketahanan terhadap berbagai kondisi lingkungan,

cepat, efisiensi konversi pakan yang
serta nilai ekonomis yang tinggi (Aulia 2024).
Permintaan pasar global dan domestik terhadap
udang vaname terus

meningkat,  sehingga

mendorong  peningkatan  produksi  melalui
intensifikasi dan modernisasi teknologi budidaya.
Namun demikian, keberhasilan budidaya
udang vaname masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama yang berkaitan dengan aspek
kesehatan dan pertumbuhan. Salah satu fase kritis
dalam siklus hidup udang adalah tahap larva
(pentokolan), di mana udang sangat rentan terhadap
stres lingkungan, serangan patogen, serta kualitas air
yang menurun (Rahardjo et al. 2023; Argue et al.
2002). Kegagalan dalam pengelolaan tahap ini dapat
tingginya

pertumbuhan yang lambat, dan penurunan kualitas

menyebabkan angka  kematian,

benur yang dihasilkan, yang pada akhirnya
berdampak negatif terhadap produktivitas dan
keberlanjutan budidaya.

Untuk

diperlukan strategi manajemen yang tepat, salah

mengatasi  tantangan  tersebut,

satunya melalui peningkatan kualitas nutrisi dan

kesehatan selama tahap pentokolan. Penggunaan
probiotik merupakan salah satu pendekatan yang
semakin banyak diterapkan dalam budidaya udang.
Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang apabila
diberikan dalam jumlah yang tepat dapat memberikan
manfaat kesehatan bagi inangnya (Mirna dan Tahir
2023). Dalam konteks budidaya udang, probiotik
berperan penting dalam menjaga kesehatan usus,
memperbaiki kualitas air, meningkatkan daya tahan
terhadap penyakit, serta mendukung pertumbuhan
dan efisiensi pakan (Susianingsih et al. 2016).
Selain itu, probiotik juga berkontribusi dalam
proses bioremediasi di lingkungan budidaya, dengan
cara menguraikan sisa pakan dan feses menjadi
senyawa yang lebih sederhana dan bermanfaat,
serta membantu menjaga keseimbangan ekosistem
mikroba di tambak. Penggunaan probiotik secara
konsisten telah dilaporkan dapat mengurangi
ketergantungan terhadap antibiotik, menekan laju
infeksi penyakit, dan meningkatkan kelangsungan
hidup larva udang. Meskipun demikian, efektivitas
probiotik sangat bergantung pada jenis mikroba yang
digunakan, metode aplikasi (melalui pakan atau air),
dosis pemberian, serta kondisi lingkungan budidaya.
Hingga saat ini, penelitan mengenai
penerapan probiotik pada budidaya udang telah
menunjukkan hasil yang menjanjikan. Namun, masih
terdapat kesenjangan pengetahuan terutama
mengenai dosis optimal, kombinasi spesies probiotik
yang paling efektif, serta dampaknya terhadap

parameter performa larva, khususnya pada tahap
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pentokolan udang vaname.Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
penggunaan probiotik pada pentokolan udang
vaname, dengan fokus pada  parameter
kelangsungan hidup dan pertumbuhan sebagai
indikator keberhasilan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi ilmiah dan praktis
dalam pengembangan teknologi budidaya udang

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian  dilaksanakan  pada  bulan
September-Desember 2024 di  Laboratorium

Rekayasa Biota dan Lingkungan Hidup Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan UMI.
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan selama

penelitian dapat dilihat tabel 1.

Tabel 1. Tabel alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

Table 1. Table of tools and materials used in the study

No. Alat dan Bahan

Kegunaan

1 Udang vaname PL10
2 Pakan komersial

3 Vitamin mix (Vitaliquid)
5  Probiotik BIOPOCALL

Hewan uji untuk mengevaluasi pengaruh probiotik

Sebagai sumber nutrisi dasar untuk udang

Menunjang kebutuhan mikronutrien udang

Perlakuan utama yang mengandung Bacillus spp. dan enzim

pencernaan

6  Akuarium kapasitas 60 liter (12
unit)
7 Timbangan digital

Wadah pemeliharaan udang selama penelitian

Mengukur bobot awal dan akhir udang untuk analisis

pertumbuhan

8 DO meter, pH meter, termometer

9  Alat aerasi (blower, selang, batu
aerasi)

10  Ember dan gelas ukur

11 Pipet dan botol probiotik

12 Saringan halus

Mengukur parameter kualitas air (oksigen terlarut, pH, suhu)
Menyediakan oksigen terlarut selama pemeliharaan udang

Alat bantu pencampuran dan pengukuran volume bahan
Mengukur dan menambahkan probiotik sesuai dosis perlakuan
Memisahkan sisa pakan dan kotoran dari media air

Prosedur Penelitian

Sebanyak 4800 ekor benur udang vaname (PL
10), berukuran rata-rata 0,003 g, panjang £10 mm
digunakan dalam penelitian ini. Benur diperoleh dari
hatchery bersertifikat dan diaklimatisasi selama 3 hari

sebelum ditebar ke dalam bak pemeliharaan.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan tiga ulangan, yaitu:

o Perlakuan A: Pakan tanpa probiotik (kontrol)

o Perlakuan B: Pakan + probiotik dosis 2 ml/kg
pakan

o Perlakuan C: Pakan + probiotik dosis 3 mi/kg

pakan
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o Perlakuan D: Pakan + probiotik dosis 4 ml/kg
pakan
Media bak fiber

berkapasitas 60 liter, diisi air laut sebanyak 40 liter

pemeliharaan  berupa
dengan salinitas 25 ppt dan dilengkapi dengan sistem
aerasi. Kepadatan tebar adalah 10 ekor/L. Probiotik
yang digunakan mengandung bakteri Bacillus spp.
dan enzim percernaan, dan diberikan dengan cara
dicampurkan ke dalam  pakan  komersial
menggunakan cairan perekat (molase) satu kali setiap
hari pada pagi hari. Dosis probiotik disesuaikan
dengan perlakuan. Pakan diberikan tiga kali sehari
secara ad libitum. Selama penelitian, dilakukan
pemeliharaan kualitas air dengan penggantian air
20% setiap 3 hari dan penyifonan dasar bak setiap
hari. Parameter kualitas air seperti suhu, pH, salinitas,

dan oksigen terlarut dipantau secara berkala.

Sumber Data Dan Metode Pengumpulan
Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas; 1)
Data Primer, Data primer diperoleh secara langsung
dari hasil pengamatan dan pengukuran selama
pelaksanaan penelitian. Data ini  mencakup
pertumbuhan udang vaname (berat dan panjang),
kelangsungan hidup (survival rate), dan parameter
kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut, dan salinitas,
amoniak). Pengukuran dilakukan secara berkala
sesuai dengan desain perlakuan. 2) Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari studi pustaka
yang mencakup referensi ilmiah, jurnal, buku teks,

serta sumber lain yang relevan, yang digunakan untuk

mendukung latar belakang teori, metodologi, dan

pembahasan hasil.

Metode pengumpulan data meliputi:

a) Pengukuran pertumbuhan dilakukan dengan
menimbang bobot udang menggunakan
timbangan digital dan mengukur panjang
menggunakan  mistar/penggaris  setiap

minggu selama masa pemeliharaan.

b) Kelangsungan hidup dihitung berdasarkan
jumlah udang hidup dibandingkan jumlah
awal populasi, dinyatakan dalam persen.

¢) Kualitas air diamati setiap hari yaitu suhu,
menggunakan termometer, pH menggunakan

salinitas

pH  meter, menggunakan

refractometer. Sedangkan oksigen terlarut

dan amoniak diukur perminggu

menggunakan DO meter, spectrofotometer.
Parameter yang diamati

Adapun parameter yang diamati adalah sebagai
berikut :

1. Kelangsungan Hidup (%)
KH=- x 100

2. Pertumbuhan Mutlak bobot (g)
PW= Wt —-Wo

3. Laju Pertumbuhan Harian (%)

ILn Wt—Ln Wo

LPH = x 100

4. Parameter kualitas air = suhu, pH, salinitas,

oksigen terlarut, amoniak
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Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA), oleh karena perlakuan memberikan

pengaruh terhadap parameter yang diamati maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Semua uji
statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak
Minitab (Versi 16, © University of Stirling, 2013).
Perbedaan dianggap signifikan secara statistik pada P
< 0,05. Parameter kualitas air dianalisis secara

deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kelangsungan Hidup (%)

Tingkat kelangsungan hidup udang vaname

selama penelitian disajikan pada Gambar 1. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
probiotik dengan dosis berbeda tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kelangsungan
hidup udang vaname (p > 0,05). Meskipun
terlihat

perbedaan antarperlakuan, di mana perlakuan B (2

demikian, secara deskriptif adanya
ml/kg pakan) menghasilkan kelangsungan hidup
tertinggi sebesar 61,3%, sedangkan perlakuan C
(3 mlkg pakan) dan D (4 mlkg pakan)
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup yang
lebih rendah, masing-masing sebesar 50,6% dan
48,6%. Perlakuan A (kontrol tanpa probiotik)

mencatat tingkat kelangsungan hidup 47,2%.

80,0
(="
5 61,1
= i
g 60,0 472 T 50,6 48.6
Iy
=< 40,0
en
=
2
2 20,0

0,0
0 ml/kg 2 ml/kg 3 ml/kg 4 ml/’kg
Dosis probiotik

Gambar 1. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) udang vaname
Figure 1. Survival Rate (%) of vannamei shrimp

Peningkatan kelangsungan hidup pada perlakuan B
menunjukkan bahwa dosis probiotik 2 mi/kg pakan
kemungkinan merupakan dosis optimal dalam
mendukung kesehatan dan daya tahan udang
vaname pada fase penggelondongan. Probiotik dalam

dosis ini mampu memperbaiki keseimbangan mikroba

di dalam saluran pencernaan serta meningkatkan
respon imun non-spesifik, sehingga udang menjadi
lebih tahan terhadap stres lingkungan dan serangan
patogen.

Sebaliknya, pada dosis yang lebih tinggi
(perlakuan C dan D), kelangsungan hidup justru
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menurun. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain terjadinya ketidakseimbangan
mikrobiota akibat dominasi spesies probiotik,
kompetisi antarmikroba, atau akumulasi metabolit
sekunder yang bersifat toksik bagi udang. Keadaan ini
dapat mengganggu homeostasis lingkungan mikro
dalam sistem pencernaan maupun media
pemeliharaan, sehingga meningkatkan kerentanan
udang terhadap stres dan penyakit. Hal serupa
dilaporkan oleh Amiin et al. (2023), yang menyatakan
bahwa pemberian probiotik dalam jumlah berlebihan
dapat berdampak negatif terhadap stabilitas
ekosistem mikroba dan efektivitas sistem imun udang.
Selain itu, rendahnya kelangsungan hidup pada dosis
tinggi juga dapat dikaitkan dengan perubahan kualitas
air akibat aktivitas metabolik bakteri probiotik yang
berlebih. Aktivitas ini dapat meningkatkan beban

organik dan menyebabkan penurunan kualitas media

amonia atau turunnya kadar oksigen terlarut,
meskipun secara umum parameter kualitas air masih
berada dalam kisaran optimum.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya penentuan dosis yang tepat
dalam aplikasi probiotik pada budidaya udang
vaname. Pemberian probiotik pada dosis optimal (2
mli’kg pakan) dapat meningkatkan performa
kelangsungan hidup, namun dosis yang lebih tinggi
tidak menjamin hasil yang lebih baik dan justru dapat

menimbulkan efek yang merugikan.

Pertumbuhan mutlak (g) udang vaname

Data pertumbuhan mutlak udang vaname
selama penelitian disajikan pada Gambar 2.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis
probiotik yang diberikan tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan mutlak udang

vaname (p > 0,05).

pemeliharaan, seperti peningkatan konsentrasi
= 10,0 8.8
)
£ 80
E 5.8
E )
E 60
]
=
é 4,0 3,0
= [
520 7
£ 4
0,0 Z
0 ml/kg 2 ml/kg 3 ml/kg 4 ml/kg
Dosis probiotik

Gambar 2. Pertumbuhan mutlak (g) udang vaname
Figure 2. Absolute growth (g) of vannamei shrimp
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Meskipun tidak signifikan secara statistik, tren
rata-rata pertumbuhan mutlak menunjukkan hasil
tertinggi pada perlakuan B (8,8 g), kemudian diikuti
oleh perlakuan C (5,9 g), D (5,8 g), dan yang terendah
pada kontrol A (3,0 g). Hasil ini menunjukkan bahwa
pemberian probiotik dengan dosis 2 mi/kg pakan
mampu  meningkatkan  efisiensi  pertumbuhan
dibandingkan perlakuan tanpa probiotik maupun
dengan dosis yang lebih tinggi.

Kemungkinan penyebab efektivitas dosis 2
ml/kg pakan adalah keseimbangan antara aktivitas
mikroba probiotik dan respons fisiologis udang.
Probiotik ~ yang (BIOPOCALL)

mengandung berbagai strain Bacillus spp. serta enzim

digunakan

pencernaan seperti protease, amilase, dan lipase,
yang berperan dalam meningkatkan daya cerna dan
efisiensi pemanfaatan nutrien dalam pakan. Ini
didukung oleh Eyre et al. (2025), yang melaporkan
bahwa berbasis  Bacillus

probiotik dapat

meningkatkan ketersediaan nutrien dan metabolisme

21,0

14,4

Laju Pertumbuhan
Harian (%)
o
=)

protein  serta energi, sehingga mendorong

pertumbuhan yang lebih cepat.

Namun, peningkatan dosis probiotik pada
perlakuan C dan D justru menunjukkan penurunan
performa pertumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa
dosis probiotik memiliki ambang batas efektivitas, dan
pemberian secara berlebihan dapat menyebabkan
saluran

ketidakseimbangan ~ mikrobiota  di

pencernaan, menghasilkan metabolit sekunder
berlebih, atau menyebabkan stres mikroba yang

mengganggu proses fisiologis udang

Laju pertumbuhan harian (Specific Growth
Rate/SGR)

Laju Pertumbuhan harian udang vaname
selama penelitian disajikan pada gambar 3.
Hasil analisis ragam kembali menunjukkan
bahwa pemberian probiotik tidak berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan harian udang

vaname (p > 0,05).

0 ml/kg

2 ml/kg

3 ml/kg 4 ml/kg

Dosis probiotik

Gambar 3. Laju pertumbuhan harian (%) udang vaname
Figure 3. Daily growth rate (%) of vannamei shrimp



Journal Of Indonesian Tropical Fisheries

Secara tren, nilai SGR tertinggi juga dicapai
pada perlakuan B, yang konsisten dengan hasil
pertumbuhan mutlak. Konsistensi ini menunjukkan
bahwa pemberian probiotik pada dosis optimal dapat
mempercepat sintesis jaringan dan efisiensi konversi
pakan dalam tubuh udang.

Kandungan nutrien dalam pakan sudah cukup
untuk mendukung kebutuhan metabolik udang
vaname pada fase awal. Oleh karena itu, peran
lebih

pemanfaatan nutrien tersebut melalui peningkatan

probiotik terlihat dalam mengoptimalkan
aktivitas enzimatik dan keseimbangan mikroba dalam
(2000)

menyatakan bahwa kombinasi antara pakan bernutrisi

sistem pencernaan. Rengpipat et al.
tinggi dan suplemen probiotik dapat menciptakan efek
sinergis dalam meningkatkan efisiensi pertumbuhan

dan kesehatan hewan akuatik.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya
Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian

terdahulu yang menunjukkan manfaat penggunaan

probiotik dalam meningkatkan performa udang. Yasin

etal. (2024) melaporkan bahwa penggunaan probiotik

Minaraya dengan dosis 10 ml/kg pakan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup
benih udang vaname PL10 secara signifikan.
Sementara itu, Pakaya et al. (2022) menemukan
bahwa dosis optimal probiotik berbeda tergantung
pada jenis dan metode aplikasi, di mana dosis 30
ml’kg menghasilkan performa terbaik dibandingkan
dosis lain.
Perbedaan  temuan  antar  penelitian
menunjukkan bahwa respons terhadap probiotik
sangat kontekstual, tergantung pada jenis probiotik
(Maicé et al., 2014), metode pemberian (pakan atau
media) (Plaza-Diaz et al., 2019; Hasnidar et al., 2025),
kepadatan tebar (Debi et al., 2024), kualitas pakan
(Debi et al., 2024), serta kualitas air/kondisi
lingkungan (Qiu et al., 2023); (Redhwan et al., 2024).
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian spesifik
terhadap tiap jenis probiotik dan formulasi pakan

dalam konteks sistem budidaya yang digunakan.

Kualitas Air dan Lingkungan Pemeliharaan

Hasil pengamatan kualitas air selama

penelitian dapat dilihat pada table 2 berikut.

Tabel 2. Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian
Table 2. Water quality parameters observed during the study

No. Parameter Kualitas Air Nilai Kisaran Selama Kisaran Pustaka
Pemeliharaan Optimal

1 Suhu (°C) 28-30 25-32 Setiawan, 2025
28-30 KEPMEN-KP/15, 2022

2 pH 7,6-8,1 7,5-9,0 Setiawan, 2025
7,5-8,5 KEPMEN-KP/15, 2022

3 Oksigen Terlarut (DO, >5 4,6-8,2 Setiawan, 2025

mg/L) >4 KEPMEN-KP/15, 2022

4 Salinitas (ppt) 25 26-30 KEPMEN-KP/15, 2022
15-25 Maica et al., 2014

5 Amonia (NHs, mg/L) <0,05 <0,1 KEPMEN-KP/15, 2022
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Penggunaan probiotik juga berkontribusi positif
terhadap stabilitas kualitas air selama pemeliharaan.
Parameter kualitas air seperti suhu (28-30°C), pH
(7,6-8,1), oksigen terlarut (>5 mg/L), dan konsentrasi
amonia (0,05 mg/L) selama masa percobaan tetap
berada dalam kisaran optimal untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang vaname (KEPMEN-
KP/15, 2022). Probiotik  diketahui

mendegradasi bahan organik dan menurunkan kadar

mampu

senyawa beracun seperti amonia dan nitrit melalui
aktivitas mikroorganisme heterotrof.

Kualitas air yang stabil berperan penting dalam
menjaga homeostasis fisiologis udang, mengurangi
stres, dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan
pakan. Dengan demikian, kondisi lingkungan yang
sehat dan penggunaan probiotik secara tepat dapat
menciptakan sinergi yang menguntungkan bagi
pertumbuhan dan

kelangsungan hidup udang

vaname, terutama pada fase larva hingga benih.

KESIMPULAN

Dosis probiotik 2 mi/kg pakan merupakan dosis
yang terbaik untuk meningkatkan kelangsungan hidup
dan pertumbuhan udang vaname PL10 dalam
penelitian ini. Dosis yang terlalu tinggi (3-4 ml/kg
pakan) justru cenderung menurunkan performa, baik
dari aspek  pertumbuhan

maupun  tingkat

kelangsungan hidup. Penggunaan pakan buatan
dengan kandungan nutrien yang cukup, jika
dipadukan dengan dosis probiotik yang tepat,
memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan udang.
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